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BAB V 

PENUTUP 

 

Setelah di uraikan seluruh rangka isi skripsi pada bab-bab sebelumnya 

yang membahas tentang manajemen wisata religi untuk pengembangan dakwah 

pada Makam Syekh Hasan Munadi di Desa Nyatnyono Kecamatan Ungaran Barat 

Kabupaten Semarang, maka penulis dapat menyimpulkan dan memberikan saran 

seperlunya untuk beberapa pihak sebagai kata penutup dalam skripsi ini. 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen wisata religi Makam Syekh Hasan Munadi yang dilakukan oleh 

pihak pengelola sudah menerapkan fungsi-fungsi manajemen, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan dengan 

sebagaimana mestinya. Fungsi manajemen tersebut dilaksanakan dengan 

saling ketergantungan dan saling mendukung antara satu fungsi manajemen 

dengan fungsi manajemen yang lain. Manajemen Makam Syekh Hasan 

Munadi ditangani langsung oleh pihak ahli waris dan dipimpin langsung oleh 

juru kunci yaitu KH. Murtadho Khasabu. 

2. Sumber daya yang digunakan dalam pelaksanaan Manajemen Makam Syekh 

Hasan Munadi meliputi sumber daya manusia dan sumber daya non manusia. 

Yang termasuk sumber daya manusia di sini adalah pihak pengelola, pekerja 

serta peziarah, sedangkan sumber daya non manusia di sini berupa keadaan 

alam dan perlengkapan yang ada, seperti karpet, genset, sound system 

komputer dan alat-alat lain. 
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3. Dalam setiap pelaksanaan kegiatan manajemen tidak lepas dari yang namanya 

faktor pendukung dan faktor penghambat. Dalam pelaksanaan manajemen 

pada Makam Syekh Hasan Munadi, faktor pendudukungnya pada intinya 

adalah  akses jalan yang mudah sehingga banyak peziarah yang datang dan 

bisa meberikan pemasukan dana untuk mengelola Makam Syekh Hasan 

Munadi. Sedangkan faktor penghambatnya pada intinya adalah kurangnya 

kerja sama antara pihak pengelola Makam Syekh Hasan Munadi dengan 

pemerintah. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi pihak pengelola Makam Syekh Hasan Munadi, sebaiknya selalu 

melakukan pembenahan-pembenahan yang sifatnya fisik maupun non fisik, 

untuk meningkatkan mutu pelayanan kepada peziarah. 

2. Bagi masyarakat maupun peziarah, sebaiknya masyarakat atau peziarah ikut 

dalam pelestarian obyek wisata Makam Syekh Hasan Munadi, agar obyek 

wisata tersebut bisa menjadi tempat yang nyaman untuk dikunjungi. 

3. Bagi pemerintah Desa Nyatnyono, sebaiknya bisa berkerja sama dengan pihak 

pengelola Makam Syekh Hasan Munadi untuk mengembangkan wisata religi 

Makam Syekh Hasan Munad 

 

 

 

 

 


